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Abstract
 
  
As far as the society civilization developed, education has to be able to 
answer the future challenges. Indonesia’s education is obligated to face 
the 4.0 industrial revolution era. There are three aspects in the education 
institution that must be balanced-undergo. Those are scholars and 
professionals. They must be able to run and co-operate the education 
system maximally. Indonesia is consisted of variousrace and religion. If 
those differences could not be navigated, they would be obstacles in the 
education system implementation. Students will be the main role model as 
the future generation successor. Also, students have to maintain the 
Bhineka through character education to face the future challenges. This 
paper is aimed to create the student’s tolerance and cooperation through 
education character system based on 2013 Curiculum. This curriculum is 
focusing on learning system that navigated to character education 
strengthening. Those character educations are nationalism behavior  
development, integrity, independent, mutual assistance and religious. 
Those are also expected to implement that could be as an effort to 
maintain the Bhineka. 
 
Abstrak 
 
Seiring berkembangnya peradaban dan zaman, pendidikan harus mampu 
menjawab tantangan dimasa mendatang. Pendidikan di Indonesia harus mampu 
menghadapi era revolusi industry 4.0. Ada tiga aspek dalam lembaga pendidikan 
yang harus berjalan seimbang, yakni tenaga pendidik, sistem pendidikan, dan 
peserta didik yang berkompeten. Dalam hal ini, peserta didik dan tenaga pendidik 
harus mampu bekerja sama melaksanakan sistem pendidikan dengan maksimal. 
Indonesia terdiri dari beberapa suku, ras dan agama. Apabila perbedaan tersebut 
tidak diarahkan maka akan menjadi penghambat dalam pelaksanaan sistem 
pendidikan. Peserta didik menjadi tokoh utama sebagai penerus generasi bangsa. 
Peserta didik harus mampu mempertahankan kebhinekaan melalui pendidikan 
karakter untuk menghadapi tantangan di masa depan. Makalah ini ditulis dengan 
tujuan agar peserta didik dapat membangun kerja sama dan toleransi melalui 
program pendidikan karakter berdasarkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
menitikberatkan sistem pembelajaran yang mengarahkan pada penguatan 
pendidikan karakter. Adapun pendidikan karakter yang dimaksud adalah 
pengembangan sikap nasionalisme, integritas, mandiri, gotong royong, dan 
religius. Diharapkan melalui kurikulum 2013 peserta didik dapat menerapkan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang bisa dijadikan salah satu upaya untuk 
mempertahankan kebhinekaan. 
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PENDAHULUAN 
Pada siswa sekolah dasar, Pembelajaran 
Negara Indonesia adalah salah satu negara 
multikultur terbesar di dunia, hal ini dapat 
terlihat dari kondisi sosiokultural maupun 
geografis Indonesia yang begitu kompleks, 
beragam, dan luas. Indonesia memiliki 
kekayaan pada jumlah penduduk dan 
budayanya yang beragam. Sebagai negara 
yang plural dan heterogen, Indonesia 
memiliki potensi kekayaan multi etnis, 
multi kultur, dan multi agama yang 
kesemuanya merupakan potensi untuk 
membangun negara multikultur yang 
besar. Keragaman masyarakat 
multikultural sebagai kekayaan bangsa di 
sisi lain sangat rawan memicu konflik dan 
perpecahan.  
Keberagaman yang tercermin pada 
masyarakat Indonesia diikat dalam prinsip 
persatuan dan kesatuan bangsa yang 
dikenal dengan semboyan “Bhinneka 
Tunggal Ika”, yang mengandung makna 
meskipun Indonesia berbhinneka, tetapi 
terintegrasi dalam kesatuan. Hal ini 
merupakan sebuah keunikan tersendiri 
bagi bangsa Indonesia yang bersatu dalam 
suatu kekuatan dan kerukunan beragama, 
berbangsa dan bernegara yang harus 
dipahami secara sadar. Namun, 
kemajemukan terkadang rentan akan 
konflik yang berujung pada perpecahan. 
Hal ini menggambarkan bahwa pada 
dasarnya tidak mudah mempersatukan 
suatu keragaman tanpa didukung oleh 
kesadaran masyarakat multikultural.  
Pendidikan  merupakan  salah  satu  
aspek  yang  berpengaruh  terhadap  
kemajuan  bangsa untuk meningkatkan 
mutu sumber daya manusia. Hal ini 
dikarenakan pendidikan memiliki peran 
yang signifikan dan bahkan masih menjadi 
pranata utama dalam penyiapan sumber 
daya  manusia  (Wagiran,  2007).  Sumber 
daya manusia yang dimaksud adalah 
peserta didik. Berbagai  riset  dan  analisis  
menunjukkan  bahwa  ilmu pengetahuan  
dan  teknologi  serta  kualitas  sumber  
daya manusia merupakan  faktor  kunci 
dalam menentukan daya saing suatu 
bangsa (Wen, 2003:23) 
Dalam menentukan daya saing 
suatu bangsa, peran peserta didik selaku 
generasi penerus bangsa sangatlah 
diperlukan. Sesuai dengan  UU RI tentang 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat ke 4 
menjelaskan bahwa peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentuPeserta didik harus mampu 
menjadi insan yang cerdas dan berkarakter 
agar mampu membawa nasib negara ke 
arah yang lebih baik, dalam arti jauh dari 
konflik yang menimbulkan perpecahan. 
Dalam hal ini, peserta didik membutuhkan 
ajaran yang mengutamakan aspek 
pendidikan Karakter melalui sistem 
pendidikan yang tepat.  
Setiap peserta didik pada dasarnya 
memiliki karakter dan latar belakang sosial 
budaya yang berbeda. Perbedaan karakter 
tersebut meliputi cara belajar, kemampuan 
berpendapat, kemampuan lebih tanggap 
dalam proses pembelajaran dan lainnya. 
Sedangkan perbedaan latar belakang sosial 
dan budaya pada peserta didik meliputi 
agama, keluarga, kondisi perekonomian 
dan lainnya. Peserta didik datang ke 
sekolah dengan membawa kebudayaan 
dari rumahnya yang memiliki corak 
tertentu yang bergantung pada golongan 
atau status sosial, kesukuan, agama, nilai-
nilai dan aspirasi orang tuanya. Ketika 
sudah berada di sekolah, maka peserta 
didik harus mengkondisikan diri di 
lingkungan tersebut. Peserta didik harus 
mampu menghargai dan menghormati 
perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik 
lainnya agar interaksi yang berlangsung 
pada proses pembelajaran dapat 
berlangsung maksimal.  
Menghargai dan menghormati 
sesama merupakan salah satu wujud dari 
penerapan pendidikan karakter. Di daalam 
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Pasal I UU RI tentang Pendidikan 
Nasional tahun 2003 menyatakan bahwa di 
antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian 
dan akhlak mulia. Hal ini membuktikan 
bahwa pendidikan tidak hanya membentuk 
insan Indonesia yang cerdas, namun juga 
berkepribadian atau berkarakter, dengan 
harapan agar nantinya akan lahir generasi 
bangsa yang tumbuh dan berkembang 
dengan karakter yang memiliki nilai-nilai 
luhur bangsa dan agama.  
Pendidikan karakter diajarkan 
kepada peserta didik melalui tenaga 
pendidik dengan memanfaatkan alat bantu 
mengajar yang berbasis karakter. Alat 
bantu mengajar berbasis karakter tersebut 
meliputi modul, kurikulum, dan 
sebagainya.  Pada Kurikulum 2013 yang 
berlaku saat ini, peserta didik diarahkan 
untuk mengembangkan dan 
mempraktikkan karakter yang baik. 
Pembentukukan karakter yang baik 
tersebut diharapkan mampu menggapai 
tujuan nasional bangsa yakni generasi 
yang cerdas dan berkarakter, salah satunya 
dengan menciptakan kondisi lingkungan 
yang aman, rukun dan saling kerja sama 
antar peserta didik yang memiliki 
perbedaan latar belakang sosial budaya. 
 
Kurikulum 2013 
Secara  arti  kata  sebenarnya  kurikulum 
berasal  dari  bahasa  latin  “currere”  yang 
memiliki  arti  “berlari”,  tetapi  dalam 
konteks  pendidikan memiliki  arti  
“kursus” dan  “kendaraan”.  Sesuai  
dengan  konteks pendidikan  yang  paling  
tepat  adalah  arti “kursus”.  Secara  
sederhana  kurikulum didefinisikan  
sebagai  rencana  untuk pembelajaran,  
(Akker  et  al.,  2009). Kurikulum 
merupakan  syarat mutlak yang berarti 
bagian yang  tak  terpisahkan dari 
pendidikan dan pengajaran. (Sukmadinata, 
2013). Kurikulum 2013 yaitu kurikulum 
berbasis kompetensi dan karakter secara 
terpadu yang  merupakan  penyempurnaan  
dari  Kurikulum  Tingkat  Satuan  
Pendidikan  (KTSP) dan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). Beberapa 
kali Indonesia telah mengalami perubahan 
kurikulum. Perubahan tersebut erat 
kaitannya dengan betapa penting dan  
strategisnya  peranan  kurikulum  dalam  
penyelenggaraan  sistem  pengajaran  
nasional (Soedijarto,2004).   
Sesuai  dengan  namanya  
kurikulum 2013  diberlakukan  sejak  
tahun  2013. Selama  pelaksanaanya,  
antara  rentang tahun  2013  sampai  tahun  
2017  mengalami  revisi,  karena  
menyesuaikan dengan konteks 
pelaksanaan.  Menurut Hidayat  (2013) 
orientasi Kurikulum 2013 adalah  
terjadinya  peningkatan  dan  
keseimbangan  antara  kompetensi  sikap  
(attitude), keterampilan  (skill),  dan  
pengetahuan  (knowledge).  Pada  
Kurikulum  2013,  metode pendidikan 
yang diterapkan tidak lagi berupa 
pengajaran demi kelulusan ujian namun  
pendidikan menyeluruh  yang 
memperhatikan  kemampuan  sosial, 
watak, budi pekerti, kecintaan budaya 
bangsa, dan sebagainya.  
Implementasi  Kurikulum  2013  
diharapkan mampu menghasilkan  insan  
produktif, kreatif,  dan  inovatif  untuk  
bersaing  dalam  dunia  Internasional.  Hal  
itu  dimungkinkan karena Kurikulum 2013 
adalah kurikulum  yang berbasis karakter 
dan kompetensi, secara prinsip  konseptual  
memiliki  beberapa  kelebihan.  Menurut  
Mulyasa  (2013)  menyatakan bahwa  
keunggulan  Kurikulum  2013  yaitu  
penggunaan  pendekatan  saintifik,  
berbasis karakter, dan menggunakan 
pendekatan kompetensi pada bidang studi  
tertentu. Kelebihan  
kurikulum 2013 merupakan 
penyempurnaan kurikulum sebelumnya. 
Kelebihan Kurikulum 2013  di  pandang  
dari  faktor  internal  adalah  peserta  didik  
diharapkan  mampu  memiliki kompetensi  
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sikap,  pengetahuan,  dan  keterampilan  
untuk  bersaing  di  dunia  Internasional.  
Menurut  Kurniasih  dan  Sani  
(2013)  terdapat  beberapa  hal  penting  
dari  perubahan  atau penyempurnaan 
kurikulum  tersebut, antara  lain keaktifan  
siswa, penilaian secara holistik, adanya 
pendidikan karakter, kompetensi yang 
sesuai kebutuhan, sistem evaluasi yang 
baik. Sedangkan untuk  faktor eksternal 
kelebihan Kurikulum 2013 adalah peserta 
didik mampu dan  siap  bersaing  di  
kancah  internasional  dengan  negara-
negara  lain,  sesuai  dengan kebutuhan 
modern saat ini. Semua  kurikulum 
nasional  dikembangkan  mengacu  pada  
landasan  yuridis  Pancasila  dan  UUD  
1945, perbedaan  tiap  kurikulum  terletak  
pada  penekanan  pokok  dari  tujuan  
pendidikan  dan  pendekatan dalam 
mengimplementasian kurikulum tersebut 
(Hidayat, 2013). 
 
Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter sesungguhnya sudah 
tercermin dalam Undang-undang nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. Dalam undang-undang sistem 
pendidikan nasional tersebut, karakter 
penting yang semestinya dibangun adalah 
agar anak didik menjadi manusia beriman 
yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Inilah yang seharusnya mendapatkan 
perhatian dalam pendidikan kita. Adapun 
peran tenaga pendidik adalah membantu 
membentuk watak peserta didik. Hal ini 
meliputi keteladanan bagaimana perilaku 
guru, cara guru berbicara atau 
menyampaikan materi, bagaimana guru 
bertoleransi, dan berbagai hal terkait 
lainnya. Secara psikologis dan sosial 
kultural pembentukan karakter dalam diri 
individu merupakan fungsi dari seluruh 
potensi individu manusia (kognitif, afektif, 
konaktif, dan psikomotorik) dalam konteks 
interaksi sosial kultural (dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung 
sepanjang hayat. 
Ide pendidikan karakter tersebut, 
dapat diimplementasikan pada semua 
lingkungan pendidikan, baik pendidikan 
formal maupun non formal. Artinya, 
pengembangan pendidikan karakter 
menjadi tanggung jawab semuapihak. 
Implementasi pendidikan karakter di 
lingkungan pendidikan 
formalsekolah,merupakan pemeran utama, 
karena di lembaga pendidikan formal 
pembelajarannya lebih terorganisir, 
dibelajarkan beragam mata pelajaran, serta 
guru yang memiliki ragam pengalaman 
dan pemahaman akademik.  
Institusi pendidikan, terutama 
pendidikan formal, tergolong pihak utama 
yangmenjadi agen penerapan pendidikan 
karakter pada peserta didik.Institusi 
pendidikan formal merupakan wadah yang 
teroganisir untuk membimbing, mendidik, 
dan membelajarkan generasi bangsa. 
Ahmad Husen, menyebutkan, sekolah atau 
perguruan tinggi memiliki pengaruh dan 
dampakterhadap karakter siswa atau 
mahasiswa, baik disengaja maupun tidak. 
Hal inimenjadi entry point untuk 
menyatakan bahwa sekolah atau kampus 
mempunyai tugas dan tanggungjawab 
untuk melakukan pendidikan moral dan 
pembentukan karakter. 
Mengingat lembaga pendidikan 
sangat efektif dalam pembentukan 
karakter, maka yang diperlukan model 
pengelolaan pendidikan yang 
memadaidalam mewujudkan harapan 
tersebut. Salah satu variabel penting dalam 
hal iniadalah Kurikulum. Pendidikan 
karakter bertujuan untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter atau 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai standar 
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik mampu 
secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasi serta 
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mempersonalisasi nilainilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam 
perilaku sehari-hari. Salah  satu cara dalam 
mengajarkan karakter  secara  
berkesinambungan  adalah dengan  
membuat  daftar  perkembangan karakter  
siswa.  Hal  tersebut  seperti membuat  
intrumen penilaian siswa, supaya terukur  
dengan  jelas,  (Fahmy,  Bachtiar, Rahim,  
&  Malik,  2015). 
 
Peran Guru dalam Implementasi 
Kurikulum untuk Pendidikan Karakter 
Peserta Didik 
Bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, 
bagaimanapun idealnya kurikulum tanpa 
ditunjang oleh kemampuan guru untuk 
mengaktualisasikan dan 
mengimplementasikannya, maka 
kurikulum tidak akan bermakna sama 
sekali dan pembelajaran tidak akan efektif. 
Sebagai kunci keberhasilan implementasi 
kurikulum, guru berperan dalam tatanan 
pembelajaran. Hal tersebut ditegaskan oleh 
Sanjaya (2008:28) bahwa terdapat empat 
peran guru dalam pengembangan 
kurikulum yaitu sebagai implementers, 
adapters, developers, dan researchers. 
Pertama, guru sebagai  
implementers. Pada peran ini, guru hanya 
melaksanakan kurikulum yang sudah ada. 
Sebagai  implementers guru menerima 
berbagai kebijakan pengembang 
kurikulum. Guru tidak memiliki ruang 
untuk menentukan isi kurikulum maupun 
menentukan target kurikulum. Peran guru 
hanya terbatas pada  menjalankan 
kurikulum yang telah disusun. Semua isi 
kurikulum baik tujuan, materi, strategi, 
media, sumber belajar, serta evaluasi, 
waktu, dan semua komponennya telah 
ditentukan oleh pengembang kurikulum. 
Guru hanya berperan sebagai tenaga teknis 
saja yang berusaha menjalankan apa yang 
tertuang dalam dokumen kurikulum. 
Kedua, guru sebagai adapters. 
Pada peran ini, guru selain sebagai tenaga 
teknis dari kurikulum yang telah disusun, 
juga melakukan fungsi lain yaitu 
penyelaras kurikulum dengan 
karakteristikkebutuhan siswa dan 
kebutuhan daerah. Guru sebagai  adapters  
memiliki kewenangan lebih untuk 
menyesuaikan kurikulum yang sudah ada 
dengan karakteristik sekolah, peserta didik, 
materi, maupun kebutuhan lokal. 
Pengembang kurikulum telah menentukan 
standar minimal yang harus dicapai, 
kemudian pengembangan selanjutnya serta 
implementasinya diserahkan kepada guru 
masing-masing.  
Ketiga, peran guru sebagai  
developers. Guru sebagai  developers  
memiliki kewenangan yang lebih luas 
dalam menyusun kurikulum. Guru sebagai 
developers  bukan hanya memiliki peran 
dalam menentukan tujuan dan isi pelajaran 
yang akan disampaikan, akan tetapi juga 
dapat menentukan strategi yang akan 
dikembangkan serta bagaimana mengukur 
keberhasilannya melalui pemilihan alat 
evaluasi untuk pencapaian hasil 
belajarnya. 
Keempat, peran guru sebagai  
researchers atau peneliti. Peran ini 
dilaksanakan sebagai bagian dari tugas 
profesional guru yang memiliki tanggung 
jawab dalam meningkatkan kinerjanya 
sebagai guru. Dalam melaksanakan 
perannya sebagai peneliti, guru memliki 
tanggung jawab untuk menguji berbagai 
komponen kurikulum, misalnya menguji 
bahan-bahan kurikulum, menguji 
efektifitas program, menguji strategi dan 
model pembelajaran, dan semua hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Guru juga 
melakukan pengumpulan data keberhasilan 
siswa. Peran guru sebagai peneliti nampak 
pada kebijakan guru yang harus 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). 
Dalam  mengajarkan  karakter, 
semua  guru  wajib  mengajarkannya  di 
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manapun  dan  kapanpun  dengan  berbagai 
situasi  dan  kondisi.  Guru  tetap  memiliki 
komitmen mengajarkan karakter, 
walaupun guru  tersebut  tidak 
mengajarkannya  dalam bentuk  mata  
pelajaran. (Velea  &  Farca, 2013).Oleh  
karena  itu,  untuk mendukung tercapainya  
pembelajaran  karakter  secara terus-
menerus  dibutuhkan  kesungguhan, 
kepekaan,  dan  kepedulian  guru.  Guru 
secara  sadar  dan  melakukan  segala  cara 
untuk  menumbuhkan  karakter  siswa, 
(Ülger,  Yiğittir,  &  Ercan,  2014).  Guru 
mengetahui  hal-hal  kecil  yang  dilakukan 
siswa  yang  dianggap  menyimpang  dari 
karakter, dan merasa prihatin jika siswa 
ada yang  berbuat  menyimpang  walaupun 
perbuatan  tersebut  dikategorikan 
sepele/biasa. 
 
Merajut Kebersamaan dalam 
Kebhinekaan 
Indonesia merupakan negara yang 
memiliki keistimewaan keanekaragaman 
diantaranya suku, agama, etnik, budaya 
serta karakteristik dan keunikan di setiap 
wilayah. Dengan demikian persatuan dan 
kesatuan bangsa harus tetap terjaga, dalam 
semboyan ” Bhineka Tunggal Ika ” yang 
berarti meskipun berbeda tetapi tetap satu. 
Merajut Kebersamaan Dalam Kebinekaan” 
merupakan wujud persatuan dan kesatuan 
dalam keanekaragaman yang bermuara 
dalam Pancasila, yang menjadikannya 
sebagai hal yang indah pada setiap anak 
bangsa. 
Untuk menghadapi tantangan 
dimasa mendatang, rasa persatuan dan 
kesatuan bangsa haruslah diperkokoh. Jika 
masyarakatnya tidak bersatu dan selalu 
memprioritaskan kepentingannya sendiri, 
maka cita-cita Indonesia yang terdapat 
dalam sila ketiga Pancasila akan hanya 
menjadi mimpi yang tak akan pernah 
terwujud. Persatuan terhadap keberagaman 
ini harus ditanamkan sejak dini pada 
peserta didik agar dapat mewujudkan 
kehidupan yang serasi, selaras, dan 
seimbang. Pergaulan antarsesama yang 
lebih akrab. Perbedaan yang ada tidak 
menjadi sumber masalah. Di ere revolusi 
industry 4.0 pembangunan berjalan dengan 
lancar. 
Menurut penjelasan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun pasal 9 ayat 1 tentang Pertahanan 
Negara, Upaya Bela Negara adalah sikap 
dan perilaku warga negara yang dijiwai 
oleh kecintaannya kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
dalam menjamin kelangsungan hidup 
bangsa dan negara. Bukan hanya sebagai 
kewajiban dasar manusia, tetapi juga 
merupakan kehormatan warga negara 
sebagai wujud pengabdian dan rela 
berkorban kepada bangsa dan negara. 
Kurikulum 2013 menitikberatkan 
sistem pembelajaran yang mengarahkan 
pada penguatan pendidikan karakter. 
Adapun pendidikan karakter yang 
dimaksud adalah pengembangan sikap 
nasionalisme, integritas, mandiri, gotong 
royong, dan religius. Diharapkan melalui 
kurikulum 2013 peserta didik dapat 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang bisa dijadikan salah satu upaya untuk 
mempertahankan kebhinekaan 
Simpulan 
Berdasarkan uraian yang disampaikan di 
atas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik patut untuk melaksanakan 
pendidikan karakter selaku generasi 
bangsa. Pendidikan karakter pada peserta 
didik diberikan melalui proses 
pembelajaran yang efektif dengan 
memanfaatkan kurikulum yang berbasis 
karakter sebagai sistem pendidikan. 
Kurikulum yang berbasis karakter yang 
telah dikembangkan saat ini adalah 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
dirancang dengan basis pendidikan 
karakter pada peserta didik hadir dengan 
menyempurnakan kurikulum sebelumnya. 
Di dalam kurikulum 2013, siswa dituntut 
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untuk aktif mempraktikkan nilai-nilai dari 
pendidikan karakter yang diajarkan agar 
tidak hanya menjadi sebuah teori 
pembelajaran. Melalui pendidikan karakter 
inilah dapat dihasilkan generasi muda yang 
cerdas dan berkarakter serta mampu 
membimbing masyarakat Indonesia untuk 
bekerja sama membangun negara yang 
kokoh meski banyak terdapat perbedaan 
suku, agama, dan kebudayaan di 
Indonesia. 
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